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BAB 6  

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

 Dari keluhan pemilik perusahaan Mitra Aluminium, sulitnya mencari 

pengganti karyawan yang tidak masuk dan adanya karyawan yang keluar masuk 

maka di carilah sumber permasalahannya. Setelah penulis melihat adanya 

kemiripan masalah yang terjadi di Kitra Aluminium dengan faktor-faktor 

kepuasan kerja dan loyalitas kerja, maka penulis melakukan penelitian ini.  

Tabel 5.27. Persentase Hasil kuesioner Kepuasan Kerja dan Loyalitas Kerja di 

Mitra Aluminium 

 
 

Tabel 5.28. Penilaian hasil persentase 

Rentang Nilai Kriteria 

81% - 100% Sangat Baik 

61% - 80% Baik 
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41% - 60% Cukup 

21% - 40% Kurang Baik 

1% - 20% Tidak Baik 

 

Berdasarkan hasil data yang sudah peneliti ambil melalui kuesioner kepada 

karyawan Mitra aluminium, hasil data tersebut sudah penulis tampilkan dalam tabel 

28. Hasil dari tabel tersebut tentang kepuasan kerja 46% puas yang artinya jika di 

lihat dari tabel 29 maka 46% itu masuk kedalam kriteria cukup. Artinya kepuasan 

kerja karyawan di Mitra Aluminium sudah cukup. Berdasarkan hasil data di tabel 

28 juga terlihat loyalitas kerja mendapatan persentase17% baik dalam loyalitas 

kerja. Jika dilihat dari tabel 29 maka 17% masuk kedalam kriteria tidak baik, yang 

artinya loyalitas kerja karyawan di Mitra Aluminium tidak baik atau belum 

menunjukan sikap loyalnya dengan baik.  

Dari hasil penelitian ini, penulis mengambil kesimpulan bahwa ada beberapa 

faktor yang belum diterapkan Mitra Aluminium dari kepuasan kerja dan loyalitas 

kerja. Dilihat dari tabel hasil kuesioner kepuasan kerja dan loyalitas kerja, akan 

terlihat faktor-faktor mana yang sudah cukup baik dan belum dari kepuasan kerja 

dan loyalitas kerja di Mitra Aluminium. Berikut persentase faktor-faktor kepuasan 

kerja di Mitra Aluminium : 
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 Persentase tingkat kesulitan kerja hanya mencapai 6% yang artinya 

tidak baik 

 Persentase tingkat kepuasan dari upah/ gaji karyawan mencapai 76% 

dengan kriteria baik 

 Persentase rekan kerjanya hanya 4% dengan kriteria tidak baik 

 Persentase tingkat kepuasan kerja dari faktor adanya promosi 0% yang 

artinya belum adanya promosi yang diberikan perusahaan 

 Persentase kondisi kerja yaitu 90% dengan kriteria sangat baik 

 Persentase tingkat kepuasan kerja dari adanya pengakuan dari atasan 

96% dengan kriteria sangat baik. 

Berikut persentase faktor-faktor yang mempengaruhi loyalitas kerja di 

Mitra Aluminium dari hasil kuesioner: 

 Persentase taat peraturan karyawan di Mitra Aluminium 68% 

dengan kriteria baik 

 Persentase tanggung jawab karyawan di Mitra Aluminium 0% yang 

artinya belum ada tanggung jawab yang diberikan karyawan bagi 

perusahaan 

 Persentase kerja sama antar karyawan di Mitra Aluminium 0% yang 

artinya belum adanya kerja sama yang baik di Mitra Aluminium 

 Persentase hubungan antar pribadi karyawan di Mitra Aluminium 

16% dengan kriteria tidak baik 



68 
 

 

 Persentase rasa suka terhadap pekerjaan hanya 8% dengan kriteria 

tidak baik 

 Persentase rasa memiliki terhadap perusahaan bagi karyawan 

mencapai 12% dengan kriteria tidak baik 

Dari hasil penelitian dengan berbagai uji yang peneliti lakukan, dapat 

disimpulkan bahwa Kepuasan kerja mempunyai pengaruh terhadap 

loyalitas kerja. Semakin tinggi kepuasan kerja karyawan di suatu 

perusahaan maka semakin tinggi juga loyalitas kerja di perusahaan tersebut. 

6.2 Saran 

Dari penelitian yang sudah dilakukan penulis di Mitra Aluminium. Sebaiknya 

Mitra Aluminium memberikan apresiasi berupa promosi kepada karyawan yang 

sudah melakukan tugasnya dengan baik. Dengan adanya promosi atau bonus yang 

diberikan atasan kepada karyawannya karena hasil kerjanya sudah baik, hal tersebut 

akan memicu karyawan tersebut tetap melakukan tugasnya dengan baik dan 

karyawan lainnya untuk melakukan tugasnya juga dengan baik untuk mendapatkan 

bonus atau promosi tersebut. Dengan adanya promosi atau bonus yang diberikan 

atasan kepada karyawannya akan membuat karyawannya terpicu untuk lebih lagi, 

dan tidak merasa bosan dengan pekerjaan yang tidak ada tantangannya.  

Selain itu Mitra Aluminium seharusnya mengadakan acara bersama yang 

mungkin cukup dijangkau oleh karyawan. Mengadakan acara bersama karyawan 

karena dapat menumbuhkan hubungan yang baik antar rekan kerja, disana dibuat 

games yang membuat karyawan harus saling bekerja sama untuk mendapatkan 
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kemenangan. Dari acara tersebut akan menumbuhkan obrolan, keseruan bersama. 

Jika sudah dicoba namun masih belum berhasi, mungkin dibuat acara bersama dulu 

di kantor agar karyawan tidak malas juga ikut acara karena tidak perlu pergi jauh-

jauh. Dengan begitu akan membetuk hubungan yang baik antar rekan kerja jika 

dilakukan terus menerus. Jika sudah adanya kepuasan kerja di Mitra Aluminium 

akan mengurangi perputaran tenaga kerja, dan menumbuhkan loyalitas karyawan 

di Mitra Aluminium. Jika sudah adanya hubungan baik antar rekan kerja dan atasan 

maka karyawan pun akan memiliki rasa memiliki atau cinta terhadap perusahaan. 

Karena jika karyawan tersebut nyaman bekerja di perusahaan tersebut, mereka akan 

cinta dan menjaga perusahaannya tempat mereka bekerja. Jika karyawan sudah 

memiliki rasa cinta terhadap perusahaan, karyawan tersebut pasti akan bertanggung 

jawab terhadap perusahaan.  

Dari hasil persentase juga tingkat kesulitan kerja di perusahaan belum cukup 

baik, sebaiknya diberikan tantangan kerja bagi karyawan agar karyawan tidak bosan 

dengan pekerjaan yang terlalu ringan. Sebaiknya dalam perusahaan adanya 

kepuasan kerja dan loyalitas karyawan. Karena kedua faktor tersebut saling 

berhubungan. Sebaiknya dua faktor tersebut memiliki nilai yang cukup tinggi dalam 

perusahaan. Dengan adanya kepuasan kerja maka akan menumbuhkan loyalitas 

kerja di perusahaan. Jika tidak adanya kepuasan kerja maka akan berkurangnya 

produktivitas karyawan, tingkat absensi menjadi tinggi,  sering terjadi perpindahan 

karyawan, bertambahnya kehancuran,  sering terjadi tuntuan, adanya pemogokan 

kerja seperti yang dibahas di kajian pustaka. Kemudian loyalitas kerja itu 

merupakan hal yang penting bagi perusahaan untuk tetap berada di perusahaan 
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tempat karyawan bekerja dalam keadaan apapun dan tetap membela perusahaan. 

Jika karyawan tidak loyal maka akan menjadi perusahaan individu yang tidak 

adanya saling kerja sama antar karyawan yang bersama menumbuhkan perusahaan 

lebih maju. Oleh karena itu perlu adanya kepuasan kerja dan loyalitas kerja di Mitra 

Aluminium
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